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EFEKTIVITAS ONLINE TRAINING 
BAGI KONSELOR POLDA JAWA TENGAH 
 
RINGKASAN 
Pengembangan SDM melalui training merupakan  salah satu strategi yang ditempuh oleh 
organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya. Dalam masa pandemic covid-19, pengembangan 
kapasitas SDM  lebih banyak dilakukan secara online atau dikenal dengan istilah online 
training. Dalam setiap penyelenggaraan training, organisasi mentargetkan tercapainya 
efektivitas yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variable 
desain training dan perceived content validity dengan efektivitas training yang diselenggarakan 
secara online. Penelitian dilakukan pada kancah pelatihan konseling yang diselenggarakan oleh 
institusi X, yang berlangsung selama 10 jam efektif  selama 4 hari. Penelitian ini dilakukan 
pada 52 peserta pelatihan yang mengisi survey pasca pelaksanaan online training. Hipotesis 
yang diajukan adalah ada hubungan positif antara desain transfer dan perceived content validity 
dengan efektivitas online training. Hasil analisis data dengan uji regresi ganda menunjukkan 
bahwa desain transfer  berpengaruh sangat signifikan terhadap efektivitas online training, 
dengan  r = 0, 765 (p < 0,01). Perceived content validity  berpengaruh sangat signifikan 
terhadap efektivitas online training  dengan r = 0,718 (p < 0,01). Hasil analisis regresi berganda 
mendapatkan desain transfer dan perceived content validity secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap efektivitas online training dengan sumbangan efektif sebesar 62.8%. 
 
Kata kunci:efektivitas training,  online training, desain transfer, perceived content validity 
 
 
LATAR BELAKANG MASALAH 
Sumber daya manusia (SDM) bagi semua organisasi adalah asset yang paling berharga. Oleh 
karena itu pengembangan kapasitas SDM selalu dilakukan oleh organisasi agar mampu 
mewujudkan tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Salah satu cara untuk 
mengembangkan kapasitas SDM dalam organisasi adalah training (Blume dkk,2010). Dalam 
masa pandemic covid-19 saat inipun, organisasi tetap berusaha menyelenggarakan training 
dalam upaya menjaga bahkan meningkatkan kapasitas SDM-nya. Oleh karena keterbatasan 
situasi akibat pandemic, maka banyak organisasi menyelenggarakan training secara online, 
atau sering dikenal dengan istilah online training. Jika dibandingkan dengan training yang 
dilakukan secara face to face, online training tentu mengalami berbagai kendala untuk 
mencapai efektivitas yang optimal. Untuk itu penelitian untuk mengetahui efektivitas online 
training ditinjau dari variable desain transfer dan perceived content validity. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengembangan SDM dalam organisasi dapat dilakukan melalui berbagai metode: coaching, 
mentoring, counseling dan training (Grant, 2001). Dengan segala kelebihannya training masih 
menjadi pilihan bagi sebagian besar organisasi untuk pengembangan kapasitas SDM (Alvelos 
& Ferreira, 2015).  Training dapat diberikan dengan cara offline ataupun online. Training dan 
pembelajaran secara online sudah berkembang pesat  menjelang tahun 2000 (; Benshoff & 
Gibbons, 2011), dan menjadi media pembelajaran utama pada masa pandemic Covid 19 (Boyle 
& Kennedy, 2021) 
Dalam setiap program training yang diselenggarakan, tentu saja setiap organisasi 
menginginkan tercapainya efektivitas yang optimal, yang disebut dengan transfer of training 
(Noe, 2010; Cromwell & Kolb, 2004; Goldstein & Ford, 2002; Kozlowski et al, 2000; Laker 
1990).Terdapat 3 faktor uatama yang memengaruhi transfer of training, yaitu faktor desain 
training, faktor karakteristik individual dan faktor lingkungan kerja (Blume dkk., 2010; 
Baldwin & Ford, 2002).  
 
Berkaitan dengan situasi pada online training, terdapat beberapa implikasi-impilkasi khusus 
dibandingkan dengan training yang diselenggarakan secara offline atau face to face. 
Gegenfurtner,  Zitt & Ebner (2019) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan online training, 
maka desain trainingnya harus memperkuat interaksi antara trainer dan trainee, waktu per sesi 
yang tidak boleh terlalu lama serta materi yang bersifat tidak kompleks atau bersifat 
memperdalam saja. Gegenfurtner & Ebner(2019) dalam penelitian yang lain menemukan 
bahwa online training lebih efektif untuk sasaran declarative knowledge. Berdasarkan temuan-
temuan di atas, secara khusus penelitian ini  akan menguji faktor desain transfer  dan perceived 
content validity sebagai prediktor efektivitas online training. Kedua variable tersebut secara 
konvensional memiliki pengaruh yang kuat terhadap efektivitas training (Chauhan dkk., 2017; 
Alvelos & Ferreira, 2015).  
Desain transfer dapat didefinisikan sebagai derajat sejauh mana program training dirancang 
dan disampaikan sehingga dapat menyiapkan individu peserta agar mampu mencapai transfer 
of training (Holton, 1996). Implikasi dari hal tersebut adalah bahwa perhatian harus diarahkan 
pada bagaimana merancang materi dan memilih metode training yang tepat sehingga peluang 
terjadinya transfer of training semakin besar. Dengan kata lain, materi dan metode 
penyampaian harus sedapat mungkin mendekati sama dengan situasi yang akan dihadapi 
individu peserta di tempat kerjanya (Velada dkk., 2007).  
Devos dkk. (2007) merumuskan perceived content validity adalah tingkat penilaian yang 
diberikan oleh individu peserta terhadap materi training apakah sesuai dengan situasi nyata 
yang akan dihadapi di pekerjaan. Demikian juga Alvelos & Ferreira (2015) mendefinisikan 
perceived content validity adalah derajad sejauh mana individu peserta training meyakini 
bahwa materi yang dipelajari merefleksikan secara akurat semua fungsi dan situasi yang akan 
dihadapi dalam konteks pekerjaan. Keyakinan individu peserta itu diperoleh setelah melakukan 
penilaian terhadap materi training yang diikutinya. Individu akan memiliki penilaian yang 
positif jika materi training yang diikutinya relevan dan menggambarkan situasi yang akan 
dihadapinya dalam menyelesaikan tugas.  
 Oleh karena itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
1. Terdapat hubungan antara desain transfer dan perceived content validity dengan efektivitas 
online training, sebagai hipotesis mayor. 
2. Terdapat hubungan yang positif antara desain transfer dengan efektivitas online training. 
Semakin tinggi desain training maka semakin tinggi efektivitas online training dan 
sebaliknya.  
3. Terdapat hubungan yang positif antara perceived content validity dengan efektivitas online 
training. Semakin tinggi perceived content validity maka semakin tinggi efektivitas online 







Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei. Transfer 
of training sebagai variable tergantung (Y) dan variable bebas adalah: desain transfer (X1) dan 
perceived content validity (X2). Pengambilan data dilakukan dengan metode skala transfer of 
training menurut Baldwin & Ford, (2009) yang terdiri atas 3 item, skala desain transfer yang 
terdiri atas 4 item dan perceived content validity yang terdiri atas 4 item, kedua skala diadaptasi 
dari Holton dkk. (2000). Untuk melakukan control terhadap hasil penelitian ini, maka peneliti 
juga mengukur reaksi peserta terhadap pelatihan yang diikuti dengan menggunakan metode 
kuesioner sesuai dengan konsep level reaksi Kickpatrick yang terdiri atas 7 item.  
Partisipan penelitian adalah 52 pegawai Institusi X yang dipilih oleh bagian SDM untuk 
mengikuti pelatihan secara daring dari  kota/kabupaten masing-masing pada bulan Agustus 
2020. Tiga bulan paska pelatihan, yakni di bulan November peserta pelatihan mendapatkan 
undangan untuk mengisi skala yang dibagikan secara daring. 
Pengumpulan data dilakukan melalui Google Form. Seluruh peserta training mengisi survey 
online secara lengkap yang dibagikan. Untuk memudahkan partisipan mengisi skala, peneliti 
membuat hyperlink yang disharekan melalui nomor whatsapp. 




Berdasarkan hasil analisis data, hipotesis 1 diterima, yaitu ada hubungan positif antara desain 
transfer dan perceived content validity dengan efektivitas online training, dengan sumbangan 
efektif kedua variable bebas sebesar 62.8%. Hasil ini sejalan dengan temuan Gegenfurtner, Zitt 
& Ebner (2019) yang menyatakan bahwa online training akan efektif jika training didesain 
dengan interaksi trainer dengan peserta secara intens dan materi yang tidak kompleks. Dalam 
pelaksanaan training ini, peserta diajak untuk melakukan simulasi dan role play secara online, 
sehingga terdapat interaksi yang intens antara trainer dan trainee. Dari sisi perceived content 
validity, materi yang diberikan lebih bersifat declarative knowledge. Pelatihan konseling yang 
diselenggarakan adalah pelatihan untuk menjelaskan “knowing what” dan bagaimana 
melakukan “knowing how”, sehingga materi dipersepsikan positif oleh peserta. Hasil tersebut 
sejalan dengan reaksi peserta terhadap pelatihan yang diikuti. Dari data reaksi peserta,  50% 
atau 26 orang menyatakan nyaman dengan dan 34.6% menyatakan cukup nyaman dengan 
metode penyajian.  Metode yang digunakan oleh trainer, dianggap sangat mendukung oleh 
75% peserta dan dianggap mendukung oleh 21.2% peserta. Pola waktu  satu hari, satu sesi 
training memberikan waktu bagi peserta untuk tetap mengerjakan tugasnya sehingga membuat 
mereka merasa nyaman. Lima puluh dua peserta pelatihan yang mengisi survey  63.5 % 
menyatakan bahwa lebih dari 70 persen materi yang disampaikan melalui pelatihan online 
dapat diterapkan dalam perannya sebagai konselor, 25% menyatakan  60-70% dapat 
diterapkan. Sebanyak 86,5 persen peserta menyatakan bahwa mereka menerapkan hasil 
pelatihan hingga saat pengisian survey yakni 3 bulan paska pelatihan dan 9,6 persen 
menerapkan lebih dari  sebulan paska penelitian.   
 
Desain training memiliki pengaruh positif dengan efektivitas pelatihan sebesar rxy = 0,765 
dengan p-value = 0,000 (P < 0,01). Hal ini sejalan dengan temuan Lim & Morris (2006) secara 
lebih rinci menjelaskan bahwa dengan desain transfer yang tepat, seperti misalnya melalui 
simulasi, analogi dan role play,  memungkinkan individu peserta untuk menguasai skills yang 
dipelajari. Selain pemahaman dan penguasaan atas skills yang dipelajari, melalui metode-
metode tersebut akan lebih memperbesar peluang  individu peserta untuk menerapkannya di 
pekerjaan.  
Secara desain, training  yang diberikan berlangsung selama 120 menit tiap sesinya, hal ini 
dilakukan sesuai dengan rekomendasi Gegenfurtner, Zitt & Ebner (2019), yang menemukan 
bahwa dalam online training efektvitas dicapai  maksimal  dalam 90 menit.  Meski 30 menit 
lebih lama dalam penyajian, namun pola satu hari satu sesi dan interaksi yang intensif antara 
trainer dan trainee menjadikan desain training memberikan sumbangan efektif sebesar  57,8% 
pada efektivitas training.   
 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara perceived 
content validity dengan efektivitas online training dengan rxy sebesar 0,718 dengan p= 0,000 
(p< 0,01). Perceived content validity mencerminkan tingkat kesesuaian materi yang 
disampaikan dengan kebutuhan peserta. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hall, Smith 
& Dare (2014) dalam analisisnya terhadap 16 variabel yang berpengaruh terhadap transfer of 
training, menemukan bahwa variabel perceived content validity memiliki pengaruh yang 
sangat kuat terhadap motivasi peserta untuk mengikuti dan menerapkan isi materi training ke 
dalam pekerjaannya. Ketiganya menyarankan bahwa dalam pelaksanaan training, isi materi 
harus menjadi perhatian serius karena memiliki peran yang sangat kuat untuk membangun 
motivasi peserta. Hal ini juga dikonfirmasi oleh hasil evaluasi reaksi peserta, sebanyak 55,8% 
peserta sangat setuju dan sisanya menyatakan setuju dengan pernyataan contoh yang digunakan 
dalam proses pelatihan dan simulasi yang dilakukan dipersepsi sesuai dengan situasi yang 
dihadapi dalam pekerjaan mereka, serta 80,8%. menyatakan materi yang disampaikan  
dibutuhkan untuk menjalankan pekerjaan sebagai konselor. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Dari hasil analisis data dan diskusi di atas dapat disimpulkan bahwa variable desain transfer 
dan perceived content validity memiliki hubungan yang sangat signifikan terhadap efektivitas 
online training dengan sumbangan efektif kedua variable bebas sebesar 62.8 %.  
Rekomendasi praktis kepada organisasi yang menyelenggarakan online training adalah harus 
memperhatikan desain transfer yang memfasilitasi peserta untuk terlibat aktif diserta interaksi 
trainer dengan trainee dengan durasi waktu maksimal 120 menit untuk setiap sesi. Materi 
pelatihan yang efektif untuk online training adalah materi yang bersifat tidak kompleks.  
Rekomendasi teoritis, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang 
memengaruhi efektivitas training, seperti faktor karakteristik peserta dan lingkungan 
organisasi  dalam konteks online training.  
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